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MOTO 

Maka di sebabkan rahmat dari Allah-lah kamu  Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diridari sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. 

 ( Q.S Ali’ Imran: 159) 
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ABSTRAK 

 

Masalah pernikahan dini selalu menjadi bahan yang menarik untuk 
diperbincangkan dan diperdebatkan, karena menimbulkan pro dan kontra dari 

berbagai pihak. Berbagai tanggapan tentang menikah di usia dini bermunculan 

karena zaman sekarang ini banyak wanita tuna susila banyak muda mudi yang 

berpacaran yang tidak mengenal malu atau tidak mengenal batas norma agama 
bahkan mereka bangga bila diperlihatkan kepada orang lain. Melihat dari fakta 

sekarang, banyak wanita yang menikah di usia dini karena hamil diluar nikah, 

karena terlalu bebasnya pergaulan antara laki-laki dan wanita tanpa berpikir 
bagaimana jika sekiranya kehamilan sampai terjadi. Dalam hukum Islam orang 

yang melakukan hubungan seksual diluar nikah hukumnya zina.  

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, dengan tehnik pengumpulan 
data yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi, penelitian ini dilakukan di 

lapangan Desa Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan dengan memisahkan data 

yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti penulis, selanjutnya dilakukan 
pembahasan secara deskriftif, yaitu dengan menggambarkan dan menguraikan 

serta mengkaji persoalan peneliti secara tegas dan jelas tentang fenomena 

remaja hamil diluar nikah dan  pengaruhnya terhdap minat sekolah di Desa 
Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat bahwa pandangan masyarakat 

mengenai fenomena remaja hamil diluar nikah dan  pengaruhnya terhdap minat 

sekolah di Desa Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian 
Timur. Pada umumnya masyarakat memandang kasus ini adalah sebagai hal 

yang lumrah, walaupun hal ini tidak sesuai dengan Hukum Islam, dari data 

yang penulis dapatkan setidaknya terdapat 3 kasus yang terjadi dari kurun 
waktu dua tahun terakhir. Fakta ini sesuai pengamatan penulis, bahwa 

pernikahan dini akibat hamil diluar nikah di Desa Keleser Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur di anggap sebagai hal yang biasa-
biasa saja dan sering terjadi di kalangan remaja pada zaman sekarang. 

Kata Kunci:  Hamil di Luar Nikah 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam telah memerintahkan umatnya untuk menikah, maka tidak ada lagi 

alasan bahkan larangan untuk tidak menikah, adapun penolakan dengan niat 

hendak menyibukan diri dalam beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, 

lebih-lebih bagi mereka yang telah mampu melakukannya, baik dari segi 

persyaratan mental maupun sarana. Hal ini jelas tidak bisa lepas dari latar 

belakang Islam yang melarang manusia hidup secara “pendeta” (rahbaniyyah) 

alias tidak kawin. Sikap ini sangat bertentangan dengan fitrah manusiawi. Jika 

kita renungkan banyak sekali manfaat dalam berumah tangga baik dalam 

mendidik jiwa dan menyelesaikan problematika dalam hidup. Pernikahan 

disyariatkan agar manusia mempunyai keturunan dan keluarga yang sah 

menuju kehidupan bahagia dunia akhirat di bawah naungan cinta kasih dan 

ridha ilahi. Akan tetapi sebagian manusia banyak yang melanggar syariat 

pernikahan tersebut, dengan menodai makna dan faedah sebuah pernikahan 

yang suci, yaitu dengan cara melakukan hubungan seks diluar nikah. 

Islam berusaha dengan sungguh-sungguh agar masyarakat muslim 

menjadi masyarakat yang bersih dari berbagai penyakit sosial yang 

membinasakan, seperti zina. Oleh karena itu, Islam berusaha mengeringkan 

sumber-sumber kerusakan dan menutup celah-celah menuju kepadanya. Islam 
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mensyariatkan hukuman-hukuman yang dapat merintangi semua itu, setelah 

mendidik individu-individu agar selalu merasakan kehadiran Allah S.W.T. 

Dalam kesendirian dan keramaian, serta mendidik mereka agar berhenti pada 

hukuman-hukuman Allah dan tidak melampauinya. Sesuatu yang haram dan 

usaha untuk menjauhinya harus bersumber dari hati, sebelum bersumber dari 

ketakutan terhadap hukuman duniawi. 

Pada umumnya, pernikahan merupakan salah satu bagian dari perjalanan 

kehidupan manusia. Pernikahan ialah bersatunya dua individu ke dalam sebuah 

ikatan yang memiliki komitmen dan bertujuan untuk membangun hubungan 

rumah tangga maupun melanjutkan keturunan. Melalui ikatan pernikahan, 

individu mampu menyalurkan kebutuhan seksualnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di dalam masyarakat karena pada hakekatnya setiap kebutuhan yang 

dimiliki manusia menghendaki adanya pemenuhan. Hubungan seksual yang 

dilakukan oleh pasangan yang sudah menikah, mampu membuahkan kehamilan 

sehingga sebuah keluarga baru akan mulai terbentuk dengan adanya seorang anak 

yang lahir ke dunia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gunarsa bahwa ikatan 

pernikahan menjadi dasar terbentuknya sebuah keluarga.
1
 

Saat ini, kehamilan pra nikah banyak dialami oleh remaja di Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Seram Bagian Timur Desa Keleser Kacamatan Kaindarat 

dan hal tersebut sudah menjadi sebuah fenomena yang mudah untuk ditemui. Hal 

                                                             
1
Kertamuda, F.E. Konseling pernikahan untuk keluarga indonesia. (Jakarta: Salemba 

Humanika 2009), hlm 35 
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ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Australian National 

University ANU) dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (UI) pada 

tahun 2010, yaitu sebesar 20,9 persen remaja yang berusia 17 sampai 24 tahun 

mengalami kehamilan sekaligus kelahiran sebelum menikah sedangkan 38,7 

persen mengalami kehamilan sebelum menikah dan kelahiran setelah menikah. 

Selain itu, berdasarkan salah satu artikel berita, Dr Surya Chandra Surapaty, 

MPH, Ph.D selaku Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menyatakan bahwa “Banyak terjadi di semua wilayah 

Indonesia, wanita hamil di luar nikah. Paling besar kejadiannya pada kalangan 

remaja usia dini”.
2
 

Kehamilan pra nikah pada remaja diakibatkan oleh adanya ketidaktepatan 

perilaku remaja dalam menyalurkan dorongan seksual yang dimiliki. Selain itu, 

remaja yang tidak mengenal adanya batasan pergaulan fisik, menganggap bahwa 

berhubungan seksual dengan lawan jenis sebelum menikah adalah hal yang biasa 

terjadi. Menurut Mumah, Kabiru, Izugbara, dan Mukiira hubungan seksual yang 

dilakukan lebih awal mampu meningkatkan risiko terjadinya kehamilan tidak 

diinginkan. Melalui penelitiannya, Mumah dkk menjelaskan bahwa kehamilan 

tidak diinginkan pada remaja disebabkan oleh kurangnya kontrol diri, kurangnya 

komunikasi orangtua terhadap isu seksualitas, adanya keluarga yang 

                                                             
2 Kartono, K.). Psikologi wanita 2: Mengenal wanita sebagai ibu & nenek. 

(Bandung: Mandar Maju 2007), hlm 10 
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disfungsional, adanya pengaruh dari teman, maupun adanya penggunaan narkoba 

dan alkohol.
3
 

Perkembangan dimensi-dimensi yang seiring dengan rentang 

kehidupannya dari mulai konsepsi, bayi, kanak-kanak, anak, remaja, dan 

dewasa. Rentang kehidupan dari fase yang satu ke fase berikutnya memiliki 

kaitan yang erat dan kualitas perkembangan fase sebelumnya berpengaruh 

kepada fase selanjutnya. Berdasarkan pemikiran inilah, upaya memahami 

karakteristik setiap fase perkembangan dan memfasilitasinya, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat merupaka suatu hal yang 

mutlak.
4
 

Masa remaja adalah perubahan masa peralihan dari masa anak-anak ke 

masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perkembangan yang mencapai 

kematangan fisik, mental, sosial dan emosional serta keagamaanya.
5
 Pada 

umumnya pada masa ini berlangsung sekitar 11-21 tahun. Usia remaja 

merupaka usia yang memberikan dampak yang begitu besar dalam 

kelangsungan kehidupan masa depan, karena banyak diajarkan tentang 

kehidupan dan juga harus mampu menjalankan semua tugas perkembangan 

sesuai dengan masanya. Perkembangan remaja menuju kedewasaan tidaklah 

berjalan lancar, namun seiring dengan perkembangannya, semakin mampu ia 

untuk mengatasi masalah yang terjadi pada dirinya dan lingkungannya. 
                                                             

3
 Gunarsa, D.S., & Gunarsa, D.S Psikologi remaja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia 1981), 

hlm 174 
4
M Yunus Asmirin, “Remaja Putus Sekolah dan Dampaknya Bagi Kehidupan 

Bermasyarakat di Gampong Pondok Kelapa Kecamatan Langsa Baro” (Skripsi Sarjana; 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa, 2014),  hlm 3 

5
Muhamad Ali dan Muhamad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hlm 67 
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Terjadinya perubahan kejiwaaan menimbulkan kebingungan di kalangan 

remaja sehingga masa ini disebut oleh orang barat sebagai periode strum und 

drang. Sebabnya karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan 

jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku di kalangan masyarakat.
6
 

Era globalisasi seperti saat ini, eksistensi manusia didasari oleh daya 

saing yang tinggi. Tumbuhnya daya saing yang tinggi tentunya di backup oleh 

pendidikan. Manusia terdidiklah yang dapat memainkan perana penting dalam 

dunia kontenporer. Namun fenomena kemahilan remaja dampaknya terhdap 

minat sekolah di Desa Keleser sangat berpengaruh terhadap pendidikan di usia 

remaja sehingga memutuskan para remaja ini tidak mempunyai menat untuk 

melanjutkan pendidikan.  

Kehamilan dan kelahiran seorang anak ke dunia, umumnya menjadi 

dambaan bagi seorang wanita yang telah sampai pada tahap pernikahan karena 

hal tersebut merupakan sebuah pengalaman yang tidak ternilai harganya. Akan 

tetapi, bagaikan nasi telah menjadi bubur, kehamilan tidak diinginkan yang 

terjadi pada seorang wanita akibat hubungan seksual pra nikah merupakan 

sebuah situasi yang tidak mampu untuk diubah.  

Saat ini, kehamilan banyak dialami oleh remaja di Indonesia termasuk di 

di dalamnya remaja Desa Keleser, Kecamatan Kian Darat, Kabupaten Seram 

Bagian Timur hal tersebut sudah menjadi sebuah fenomena yang mudah untuk 

ditemui disana. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

                                                             
6
 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan (Cet, 5 ; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 

hlm. 63 



6 
 

Australian National University (ANU) dan Pusat Penelitian Kesehatan 

Universitas Indonesia (UI) pada tahun 2010, yaitu sebesar 20,9 persen remaja 

yang berusia 17 sampai 24 tahun mengalami kehamilan sekaligus kelahiran 

sebelum menikah sedangkan 38,7 persen mengalami kehamilan sebelum 

menikah dan kelahiran setelah menikah.
7
 Selain itu, berdasarkan salah satu 

artikel berita, Dr Surya Chandra Surapaty, MPH, Ph.D selaku Kepala Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan 

bahwa “Banyak terjadi di semua wilayah Indonesia, wanita hamil usia remaja, 

paling besar kejadiannya pada kalangan remaja usia dini.
8
 

Kehamilan pada remaja dan dampaknya terhadap minat sekolah di Desa 

Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur diakibatkan 

oleh adanya ketidak tepatan perilaku remaja dalam menyalurkan dorongan 

seksual yang dimiliki. Selain itu, remaja yang tidak mengenal adanya batasan 

pergaulan fisik, menganggap bahwa berhubungan seksual dengan lawan jenis 

sebelum menikah adalah hal yang biasa terjadi.  

Selain berpengaruh pada keputusan remaja terhadap minat sekolah di 

Desa Keleser, kehamilan di usia remaja di Desa Keleser akan mendapatkan 

tekanan dari lingkungan, seperti isolasi sosial saat remaja mengandung mampu 

memberikan efek negatif pada kesehatan mental remaja tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kartono bahwa mekanisme perasaan dan relasi saat 

mengalami kehamilan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, terutama 

                                                             
7
 Benard, B. Resiliency: What we have learned. (San Fransisco: West Ed 2004), hlm 10 

8
http://jurnal.stikesmadani.ac.id/2022/03/05/jurnal-resiliensi-pengambilan-keputusan-pada-

remaja-berstatus-menikah-yang-mengalami-kehamilan-tidak-diinginkan/ 

http://jurnal.stikesmadani.ac.id/2022/03/05/jurnal-resiliensi-pengambilan-
http://jurnal.stikesmadani.ac.id/2022/03/05/jurnal-resiliensi-pengambilan-
http://jurnal.stikesmadani.ac.id/2016/11/01/jurnal-resiliensi-pengambilan-keputusan-pada-remaja-berstatus-menikah-yang-mengalami-kehamilan-tidak-diinginkan/
http://jurnal.stikesmadani.ac.id/2016/11/01/jurnal-resiliensi-pengambilan-keputusan-pada-remaja-berstatus-menikah-yang-mengalami-kehamilan-tidak-diinginkan/
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oleh penerimaan masyarakat terhadap bayi yang dikandung. Selain itu, adanya 

kehamilan mampu memberikan efek negatif pada psikologis ibu maupun anak.
9
 

Kehamilan remaja dampknya terhadap minat sekolah di Desa Keleser 

Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur mengalami masalah 

pembentukan dan perkembangan konsep diri, karena memiliki karakteristik 

yang khas dibanding dengan usia perkembangan lainnya. Dengan adanya 

pendidikan formal diharap menemukan nilai-nilai hidup yang dapat membentuk 

konsep diri remaja yang positif. Remaja putus sekolah biasanya memiliki 

banyak kecenderungan negatif seperti, cenderung lebih suka memukul , kurang 

bisa menilai dirinya sendiri, menghina orang lain yang menurut mereka lebih 

rendah dari dirinya, dan tidak mampu menyelesaikan masalahnya dengan baik-

baik.
10

 

Kehamilan remaja dampknya terhadap minat sekolah di Desa Keleser 

Kecamatan Kiandarat merupakan predikat yang diberikan kepada mantan 

peserta didik yang tidak mampu melanjutkan suatu jenjang pendidikan 

sehingga tidak dapat melanjutkan studi kejenjang pendidikan berikutnya. 

Misalnya seorang warga masyarakat/anak yang hanya mengikuti pendidikan 

sekolah dasar (SD) sampai kelas 5, disebut sebagai putus sekolah SD (belum 

tamat/tanpa STTB). Dengan demikian, juga seorang warga masyarakat yang 

memiliki STTB SD kemuian mengikuti pelajaran di SMA sampai kelas 2 saja, 

disebut putus sekolah SMP, dan seterusnya. 

                                                             
9
Rahmat Kriyantono, Teori Public Relation Perspektif Barat dan Local (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 2. 
10 Hizkin Anti Nilazari,”Perbedaaan Konsep Diri Remaja Putus Sekolah dengan Remaja 

Sekolah Anggota PPA (Pusat Pengembangan Anak)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: 

Salatiga, 2017), hlm 25 
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Saat ini di Desa Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian 

Timur masi banyak kita jumpai remaja-remaja yang mengalami putus sekolah 

dalam hal ini sebagaimana observasi yang peneliti lakukan di Desa Keleser 

Kecamatan Kiandarat. Terdapat remaja yang mengalami putus sekolah, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah kurangnya 

minat remaja untuk melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi, juga 

disebabkan oleh ketidak tahuan para remaja ini tentang dampak dari kehamilan 

diusia remaja. Hal dapat memberikan dorongan untuk para remaja di Desa 

Keleser melanjutkan sekolah dengan alasan sudah berumatangga. Terlebih lagi 

di pengaruhi oleh lingkungan yang dimana masyarakat menganggap pendidikan 

tidak terlalu penting. Di dukung dengan teman-teman sebayanya yang sebagian 

besar tidak melanjutkan sekolah.  

Kehamilan remaja dan dampaknya terhadap minat sekolah di Desa 

Keleser menimbulkan dampak negatif dari masa depan mereka itu sendiri. 

Peneliti juga memperoleh informasi, bahwa sebagian remaja putus sekolah 

yang disebabkan karena kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan dan 

memutuskan untuk menikah. Sehingga dalam hal ini, peneliti sangat tertarik 

untuk mengangkat judul “ Fenomena Remaja Hamil Diluar Nikah Dan 

Dampaknya Terhadap Minat Sekolah Di Desa Keleser Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagimana Fenomena Remaja Desa Keleser Hamil Diluar Nikah Dan 

Dampanya Terhadap Minat Sekolah? 

2. Bagaimana Tingkat Pengetahuan menganai Fenomena Remaja Hamil 

Diluar Nikah Dan  Dampaknya Terhadap Minat Sekolah Di Desa 

Keleser? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan adalah:  

1. Untuk Mengetahui Fenomena Remaja Desa Keleser Hamil Diluar Nikah 

Dan Dampaknya Terhadap Minat Sekolah 

2. Untuk Mengetahui Tingkat Pengetahuan Remaja Hamil Diluar Nikah 

Dan  Dampaknya Terhadap Minat Sekolah Di Desa Keleser? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk informasi 

yang memberi gambaran atau deskripsi yang mempengaruhi remaja dalam 

minat sekolah. 

2. Secara praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan: 

a. Menjadi rujukan siswa agar mengetahui lebih dalam tentang resiko 

kehamilan remaja pada minat sekolah. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian ilmu komunikasi, 

terutama dalam konteks studi persepsi minat seokalah siswa. 
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E. Defenisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang diambil dalam 

penulisan ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata atau istilah yang 

terdapat dalam judul ini, yakni 

1. Fenomena adalah suatu tampilan objek, peristiwa, dalam persepsi. 

Sesuatu yang tampil dalam kesadaran. Bisa berupa hasil rekaan atau 

kenyataan. 

2. Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional, kehamilan didefinis

ikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan 

dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi.
11

 

3. Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak menjadi dewasa. Pada 

umumnya masa remaja dianggap mulai saat anak secara seksual menjadi 

matang dan berakhir saat anak mencapai usia matang secara hukum. 

4. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa 

atau murid di bawah pengawasan pendidik atau guru. Sebagian besar 

negara memiliki sistem pendidikan formal yang umumnya wajib dalam 

upaya menciptakan anak didik yang mengalami kemajuan setelah 

mengalami proses melalui pembelajaran. 

F. Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian tidak tumpang tindih dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaah kepustakaan berupa 

                                                             
11

 Mardia Lidia Lianasari, “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Resiliensi Pada 
Remaja Putus Sekolah Kecamatan Gisting Lampung Selatan” (Skripsi Sarjana; Fakultas 
Psikologi: Salatiga, 2016) 
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kajian terhadap penelitian terdahulu. Berdasarkan penelusuran penulis, Agar tidak 

terjadi kesamaan penulisan pada penelitian yang lalu, maka akan penulis 

deskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul di atas, di 

antaranya: 

Yuniarti, Sri, Tri Setiowati, Siti Aisyah (2011) dengan judul penelitian 

“Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Remaja Putri tentang Kehamilan Usia Dini 

di desa Ciwareng Kecamatan Babakan Cikao Kabupaten Purwakarta” Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Analitik, 

kemudian dilakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antara 

faktor terpapar (pengetahuan) maupun faktor efek (sikap terhadap kehamilan 

dini), dengan menggunakan pendekatan cross sectional karena penelitian variable 

independen (faktor resiko) dan variable dependen (efek) dalam waktu yang 

bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 14 – 19 

tahun di Desa Ciwareng Kecamatan Babakan Cikao Kabupaten Purwakarta. 

Sebagai estimasi jumlah remaja putri pada bulan Maret tahun 2011 sebanyak 341 

orang, orang. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan tekhnik 

proportional random sampling dengan jumlah sampel 78 orang responden. 

Adapun persamaan penelitian diatas dengan peneliti adalah metode penelitiannya 

deskriptif, sedangkan perbedaannya adalah pada variabel peneliti. Peneliti diatas 

menggunakan variabel hubungan pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang 
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kehamilan usia dini, sedangkan peneliti menggunakan variabel gambaran 

pengetahuan remaja tentang dampak kehamilan usia dini.
 12

 

Khomsatun,Yuli Trisnawati dan Ika Pantiawati (2012) dengan penelitian 

berjudul“ Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Pernikahan Dini tentang 

Kehamilan dengan Kecemasan menghadapi Kehamilan” di Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. 

Desain penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Cara pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitiaan ini menggunakan teknik total sampling 

yaitu sejumlah 35 remaja yang menikah dini dan yang belum hamil. Data yang 

sudah terolah, akan dianalisis dalam bentuk analisis univariat dan bivariat. 

Pengetahuan remaja putri menikah dini tentang kehamilan di Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang Tahun 2011 sebagian besar sedang sebanyak 18 orang 

(51,4%). Kecemasan remaja dalam menghadapi kehamilan di Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang Tahun 2011 sebagian besar ringan sebanyak 20 orang 

(57,1%). Ada hubungan antara pengetahuan remaja putri menikah dini tentang 

kehamilan dengan kecemasan menghadapi kehamilan di Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang Tahun 2011 (p = 0,038). Persamaan penelitian ini dengan 

yang diteliti oleh peneliti adalah pengambilan data primernya yaitu dengan 

kuesioner, sedangkan perbedannya adalah teknik pengambilan sampelnya. 

                                                             
12

 Yuniarti, Sri, Tri Setiowati, Siti Aisyah dengan judul penelitian “Hubungan Pengetahuan 

dengan Sikap Remaja Putri tentang Kehamilan Usia Dini di desa Ciwareng Kecamatan Babakan 

Cikao Kabupaten Purwakarta (2011) 
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Penelitian diatas menggunakan teknik total sampling sedangkan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling.
13

  

Dalam dua hasil penelitian yang penulis kutip di atas menunjukan beberapa 

persamaan perbedaan. Persamaan antara hasil penelitian terdahulu dan tulisan 

penulis saat ini. Diantaranya: pembahasan tentang bagimana kehamilan remaja. 

Sementara perbedaan adalah dari satu penelitian ini tentang bagimana dampak 

kehamilan yang dirasakan oleh setiap remaja di setipa daerah. Sementara tulisan 

ini tentang Kehamilan Remaja Dampaknya Terhadap Minat Sekolah Di Desa 

Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. Secara umum dan 

perbedaan lainnya dari dua hasil penelitian terdahulu dan tulisan ini adalah lokasi, 

dan waktu penelitian. 

 

                                                             
13

Khomsatun,Yuli Trisnawati dan Ika Pantiawati Hubungan Pengetahuan Remaja Putri 

Pernikahan Dini tentang Kehamilan dengan Kecemasan menghadapi Kehamilan” di Kecamatan 

Pulosari Kabupaten Pemalang. (2012) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Arikunto menjelaskan bahwa “pendekatan kualitatif adalah penelitian dengan cara 

memandang objek kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai 

satuan terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada.”
1
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Fenomenologi, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskriptifkan suatu 

fenomena dan kemudian fenomena tersebut tampil sebagai dirinya sendiri. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan, yakni setelah proposal ini 

deseminarkan 

2. Lokasi penelitain 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Keleser, Kecamatan Kian Darat, 

Kabupaten Seram Bagian Barat 

C.  Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung saat melakukan 

penelitian. Data primer dalam penelitian diperoleh melalui observasi dan 

                                                             
1
 Suharsimi Arikunto,. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta2006), hlm: 141 
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wawancara. Informan yang diwawancarai adalah remaja purti di Desa 

Keleser Kecamatan Kian Darat Kabupaten Seram Bagian Timur, sering 

terjadi kasus kehamilan pada remaja purti yang masih menempuh 

pendidikan di sekolah  SMA. Maka sumber data yang akan diperoleh dari 

remaja yang pernah hamil saat masih sekolah 5 orang, guru sekolah 3 

orang, dan orang tua murid  5 orang. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur lain untuk 

mendukung data primer dalam menganalisis masalah yang diteliti. Data 

sekunder dalam penelitian diperoleh melalui buku-buku atau referensi 

lain yang berkaitan dengan penelitian.
2
 

D. Instrumen Penelitian 

Karena jenis penelitian adalah penelitian kualitatif maka penelitian sendiri 

yang menjadi intrumen penelitiannya. Alasanya karena peneliti sendiri yang 

mengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data, dan penarik kesimpulannya 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1) Observasi, merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Pengamatan (Observasi) dilakukan untuk mengetahui objek 

yang diamati dilokasi penelitian.
3
. Peneliti akan melakukan pengamatan 

langsung mengenai Kehamilan Remaja Dampaknya Terhadap Minat 

Sekolah Di Desa Keleser Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian 

                                                             
2
Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) (Jakarta, Kencana Pernada Media Gruop, 2013), hlm 39.  
3
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,  
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Timur. Kegiatan observasi atau pengamatan pada penelitian ini dilakukan 

secara langsung terhadap situasi dan kondisi yang kerap terjadi pada 

remaja putri di Desa Keleker. 

2) Wawancara (interview), Wawancara merupakan proses tanya- jawab 

untuk mendapatkan data secara langsung dari responden sebagai sumber 

informasi. Informan yang diwawancarai adalah remaja purti yang masih 

menempuh pendidikan di sekolah  SMA. Maka sumber data yang akan 

diperoleh dari remaja yang pernah hamil saat masih sekolah 5 orang, 

guru sekolah 3 orang, dan orang tua murid  5 orang, untuk mendapatkan 

informasi yang lebih terperinci sesuai dengan penelitian.
4
 Wawancara 

dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke objek penelitian, 

mengadakan pendekatan dan melakukanwawancara dengan pihak yang 

berkompeten serta berkaitan dengan topik penelitian 

3) Dokumentasi, tahap ini penenliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian 

berupa surat-surat penelitian, catatan harian, benda-benda tulis, buku-

buku, dokumentasi berupa foto dengan narasumber dan sebagainya.
5
 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai 

sumber,dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak atau sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Proses analisis data bukan 

                                                             
4
Ibid., hlm. 170. 

5
Ibid., hlm. 173. 
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hanya merupakan tindak lanjut logisdari pengumpulan data tetapi juga merupakan 

proses yang tidakterpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan 

menelahseluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,yaitu informan kunci dari 

hasil wawancara, dari hasil pengamatan di lapanganatau observasi dan dari hasil 

studi dokumentasi.
6
 

Semua data yang dikumpulkan dari penelitian deskriptif yang berupa 

pernyataan dari informan mendeskripsikan dalam bentuk narasi dari hasil 

pernyataan lisan.Begitu pula dengan data yang diperoleh dari hasil 

pengamatandan dokumen yang berhubungan dengan tujuan penelitian yang 

ditemukandilokasi penelitian. Semua data yang diperoleh ini selanjutnya 

dipaparkan berdasarkan uraian informasi yang diperoleh dari informan yang 

mengetahui persis pokok persoalan yang akan diteliti.Proses analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data ialah pemilihan, pemilahanpenyederhanaan dan transformasi 

data kasar yang berasal dari lapangan. Proses reduksi data inidilakukan dengan 

mengklasifikasikan data-data dari catatan tertulis dilapangan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dalamteks 

naratif.Data yang telah direduksi disajikan dalam laporan yang sistematis, mudah 

dibaca dappn dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian.  

3. Verifikasi dan kesimpulan  

                                                             
6
 Moleong, Lexy, J. 2002. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosda 

karya.Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 209 
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Melakukanuji kebenaran dari setiap sumber data dengan cara 

memverifikasiataumengecek kembali data yang diperoleh dilapangan. 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan, data yang telah diproses ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode induktif yakni proses penyimpulan 

dari hal-hal yang sifatnya khusus ke hal-hal yang sifatnya umum agar diperoleh 

kesimpulan yang obyektif. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Fenomena terjadinya hamil pranikah pada remaja di Desa Keleser 

Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur terbagi menjadi 3 

faktor yaitu faktor perilaku, faktor keluarga, dan dan faktor lingkungan. 

Faktor perilaku yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada 

remaja di desa mastur adalah: perilaku berpacaran yang terlalu bebas, 

rasa penasaran terhadap hubungan seksual. Faktor keluarga yang menjadi 

penunjang terjadinya hamil pranikah pada remaja di Desa Keleser adalah: 

Perceraian orang tua, kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, 

kondisi orang tua yang permisivisme, jauh dari pendidikan Islam. Faktor 

lingkungan yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada 

remaja di Desa Keleser adalah: lingkungan pergaulan bebas, dan peluang 

yang mendukung untuk berbuat melakukan hubungan seksual.  

2. Respon masyarakat Desa Keleser terhadap fenomena hamil di luar nikah 

sebagai sebuah aib dan malapetaka terkhususnya keluarga inti. Sebab hal 

tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam dan moralitas, dikarenakan 

alasan yang dapat merugikan pihak wanita dan dapat mencoreng 

kehormatan serta nama baik keluarga, namun orang tua dan keluarga 
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tetap berusaha untuk menyelesaikan dengan menikahkan mereka untuk 

menyelesaikan semua permasalahan. 

1. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan Desa Keleser Kecamatan 

Kian Darat Kabupaten Seram Bagian Timur maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan hubungan seks di luar nikah atau berzina adalah perbuatan 

tercelah dan secara tegas dilarang oleh agama Islam. Oleh karena itu 

upaya penyadaran masyarakat khususnya terhadap para remaja, dalam 

hal pengamalan ajaran agama harus ditingkatkan, serta meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai agama dan diharapkan bisa menjaga diri dan 

kehormatan agar tidak terjebak dalam kebebasa seksual.  

2. Untuk mencegah merebaknya praktek perzinahan di masyarakat Desa 

Keleser, kiranya perlu lembaga-lembaga pemerintah dan aparatur 

pemerintah yang berkaitan dengan masalah ini, dihrapkan dapat 

membahas hal ini secara serius lewat penyuluhan dan sosialisasi tentang 

pernikahan, seks dan pergaulan bebas. 
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